
 
 

5 
 

BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perkembangan Anak Usia Sekolah 

2.1.1 Definisi perkembangan anak usia sekolah 

  Manusia adalah makhluk hidup yang be.rke.mbang se.cara progre.sif, 

pe.rke.mbangan hidup manusia yaitu suatu prose.s yang be.rke.sinambungan dimulai 

dari masa konse.psi bisa juga dise.but de.ngan pe.mbuahan hingga ke.matian, de.ngan 

de.mikian pe.rke.mbangan hidup pada manusia be.rlangsung te.rus se.panjang hidup 

manusia. Pe.rke.mbangan anak adalah suatu masa pe.mbe.ntukan fondasi bagi suatu 

ke.pribadiaan se.rta ke.te.rampilan yang akan me.ne.ntukan pe.ngalaman hidup anak 

be.rikutnya. Pe.ngalaman dan pe.ndidikan bagi anak anak yaitu faktor yang paling 

me.ne.ntukan pe.rke.mbangan anak itu se.ndiri (Talango, 2020). Pe.rke.mbangan anak 

akan be.rlangsung se.cara optimal apabila be.rke.mbang se.suai de.ngan fase. dan tugas 

pe.rke.mbangan (De.wi e.t al., 2020). 

  Pe.rke.mbangan pada anak me.rupakan pe.rtambahan ke.mampuan dalam 

struktur dan fungsi tubuh yang le.bih komple.ks se.bagai hasil dari prose.s 

pe.mantangan se.tiap usianya (Zuhroh, 2024). Pada anak usia se.kolah dasar adalah 

anak yang be.lum me.miliki tingkat ke.matangan dan pola be.rfikir yang baik masih 

me.ndapatkan ke.te.rbatasan dalam me.mbe.dakan hal yang baik dan buruk (Oktavia 

e.t al., 2021). Pe.rke.mbangan be.rhubungan de.ngan ke.pribadian yang te.rinte.gritas. 

Anak se.kolah dasar usia 6-11 tahun yaitu be.rada pada fase. kanak-kanak te.ngah. 

Fase. kanak-kanak te.ngah yaitu anak yang me.miliki ke.mampuan dasar untuk 

be.rhitung, me.nulis, dan juga me.mbaca (Khaulani e.t al., 2020).
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2.1.2 Tugas perkembangan anak usia sekolah 

 Me.nurut Havigusrt te.rdapat de.lapan tugas yang dijabarkan me.nge.nai tugas 

pe.rke.mbangan anak pada usia 6 – 12 tahun. De.lapan tugas pe.rke.mbangan me.nurut 

Havigusrt adalah se.bagai be.rikut :  

1. Be.lajar te.ntang ke.te.rampilan fisik  

Dibutuhkan dalam pe.rmainan se.lama waktu ini anak be.lajar untuk 

me.nggunakan otot–otot untuk me.mpe.lajari be.rbagai ke.te.rampilan. Maka dari 

itu pe.rtumbuhan otot dan tulang anak be.rlangsung se.cara ce.pat dan anak 

me.miliki ke.butuhan yang sangat tinggi untuk me.lakukan be.raktivitas dan 

be.rmain. 

2. Pe.nge.mbangan sikap te.rhadap diri se.ndiri pada pe.rke.mbangan 

Tugas pe.rke.mbangan ini anak sudah mulai paham me.nge.nai ke.biasaan hidup 

se.hat se.pe.rti me.me.lihara diri te.rhadap ke.se.hatan dan juga ke.se.lamatan diri. 

3. Be.rkawan de.ngan te.man se.baya 

Anak masuk se.kolah pasti sudah me.nuntut untuk anak me.lakukan inte.raksi 

sosial de.ngan te.man se.bayanya, anak usia se.kolah dasar sudah sangat mampu 

untuk be.rinte.raksi dan be.rte.man de.ngan orang lain diluar lingkungan 

ke.luarga. 

4. Be.lajar untuk me.lakukan pe.ran sosial se.suai ge.nde.r masing–masing (wanita 

dan laki – laki) 

Saat usia anak 9-10 tahun anak akan mulai me.nyadari pe.ran se.suai je.nis 

ke.lamin saat masa ini anak akan me.nunjukkan sisi ke.te.rtarikan te.rhadap 

se.suatu se.suai de.ngan ke.mauannya se.pe.rti be.rmain bone.ka, be.rmain bola. 

5. Be.lajar untuk me.nguasai ke.te.rampilan dasar  
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Be.lajar untuk me.nguasai ke.te.rampilan dasar se.pe.rti me.mbaca, be.rhitung dan 

me.nulis. Masa–masa anak se.kolah dasar ini sudah mampu untuk me.mbaca, 

be.rhitung dan me.nulis dikare.nakan anak te.lah mampu be.lajar dan me.nguasai 

symbol-symbol se.de.rhana. 

6. Pe.nge.mbangan suatu konse.p yang dibutuhkan anak di ke.hidupan 

Pada masa ini anak he.ndak me.miliki be.rbagai konse.p untuk dipe.rlukan dalam 

ke.hidupan se.hari-hari se.pe.rti konse.p warna, konse.p jumlah dan konse.p 

pe.rbandingan, 

7. Pe.nge.mbangan moral, nilai, dan juga kata hati 

Pada anak usia se.kolah dasar he.ndak diajarkan me.ngontrol tingkah laku 

se.suai de.ngan nilai dan moral yang ada se.rta bisa untuk me.ntaati pe.raturan, 

me.ne.rima tanggung jawab dan bisa me.ngakui adanya pe.rbe.daan antara diri 

se.ndiri dan orang lain, 

8. Me.nge.mbangkan sikap te.rhadap suatu ke.lompok dan le.mbaga – le.mbaga 

sosial. Anak sudah mampu untuk be.lajar me.nyadari ke.anggotaannya dalam 

ke.luarga dan juga masyarakat se.kolah se.rta anak harus bisa me.ntaati 

pe.raturan–pe.raturan yang ada dalam suatu ke.luarga maupun se.kolah 

(Oktarisma e.t al., 2021). 

2.1.3 Fase Perkembangan Anak Usia Sekolah  

Fase. pe.rke.mbangan anak usia se.kolah dije.laskan se.bagai be.rikut : 

1. Fisik-Motorik 

 Pe.rtumbuhan fisik anak se.kolah dapat ditandai de.ngan anak me.njadi le.bih 

tinggi, kuat, dan be.rat daripada anak be.rada di PAUD/TK, biasanya tampak 

pada pe.rubhan siste.m tulang, otot, dan ke.te.rampilan ge.rak. Anak SD le.bih 
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aktif dan kuat untuk me.lakukan ke.giatan fisik se.pe.rti be.rlari, me.manjat, 

be.re.nang, me.lompat, dan ke.giatan diluar rumah. Pada ke.giatan fisik 

dilakukan  pada anak untuk me.latih kordinasi, ke.stabilan, motorik maupun 

me.nyalurkan e.ne.rgi yang te.rtumpuk. 

2. Kognisi  

 Aspe.k pe.rke.mbangan kognisi me.rupakan aspe.k yang be.rkaitan de.ngan 

kognitif yang dimiliki ole.h se.tiap individu anak-anak, aspe.k ini be.rguna untuk 

me.me.cahkan masalah dan ke.mampuan dalam be.rfikir. 

3. Pe.rke.mbangan sosio e.mosional 

 Ciri dari fase. pe.rke.mbangan ini yaitu adanya pe.ningkatan hubungan anak 

de.ngan te.man-te.man se.angkatannya dan be.rkurangnya ke.te.rgantungan anak 

de.ngan ke.luarga ataupun orang te.rde.katnya. 

4. Pe.rke.mbangan Bahasa 

 Bahasa dapat diartikan se.bagai se.buah alat untuk be.rkomunikasi dalam 

me.njalankan inte.raksi sosial, pe.rke.mbangan bahasa ini akan te.rus 

be.rke.mbang dari anak tingkatan SD sampai de.ngan akhir masa re.maja 

me.re.ka. 

5. Pe.rke.mbangan moral ke.agamaan  

 Lingkungan sosial maupun ke.luarga yang le.bih be.sar di luar lingkungan 

ke.luarga dijadikan sumbe.r utama dari pe.lajaran pe.rke.mbangan moral anak 

(Khaulani e.t al., 2020). 
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2.2 Konsep Terapi Musik 

2.2.1 Definisi Terapi Musik 

 Te.rapi musik adalah pe.nggunaan musik dan e.le.me.n musik ole.h te.rapis 

musik te.rakre.ditasi untuk me.ningkatkan, me.mpe.rtahankan, dan me.mulihkan 

ke.se.hatan fisik, e.mosional, me.ntal, dan spiritual se.se.orang. Musik juga me.miliki 

atribut be.rupa e.mosional, struktur, kre.atif, dan nonve.rbal. Te.rapi musik juga 

digunakan dalam hubungan te.rape.utik untuk me.ndorong inte.raksi, kontak, 

ke.sadaran diri, komunikasi, pe.mbe.lajaran, e.kspre.si diri dan pe.nge.mbangan pribadi 

(Wang & Agius, 2018). Ke.unggulan te.rapi musik diantara alte.rnatif te.rapi yang lain 

adalah e.konomis dan be.rsifat naluriah dimana musik dapat be.re.sonansi langsung 

ke. otak tanpa jalur kognitif (Muin, 2022). 

 Te.rapi musik dapat be.rupa te.rapi musik pasif, te.rapi musik baroque. klasik, 

te.rapi musik Mozart, te.rapi musik ce.ria, atau te.rapi musik re.laksasi klasik (Cahyani, 

2023). Se.ni musik me.mbe.rikan ke.mampuan untuk me.nge.kspre.sikan dan 

me.ngapre.siasi se.ni, musik ini me.rupakan bagian dari se.ni yang dapat untuk 

me.mbe.rikan warna ke.hidupan dan pe.mbe.ntukan watak pada se.tiap manusia, musik 

adalah salah satu se.ni yang me.rupakan wujud dari bunyi dimana me.miliki manfaat 

dan juga ke.untungan maka dari itu dapat me.mbangkitkan se.mangat pe.nde.ngar se.rta 

musik dapat me.mbe.ntuk pribadi manusia, ke.budayaan pada masyarakat (Indriani 

e.t al., 2023). 

2.2.2 Jenis – Jenis Musik 

 Me.nurut Aditia me.ngatakan bahwa je.nis-je.nis musik yang dapat digunakan 

untuk te.rapi diantaranya yaitu musik klasik, jazz, rock, dangdut, instrume.ntal, pop 

anak-anak, dan ke.roncong (S. Le.stari e.t al., 2022). Dari be.be.rapa je.nis salah 
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satunya yaitu musik klasik, musik klasik me.rupakan salah satu je.nis musik yang 

sudah me.ndunia se.rta me.miliki komposisi se.pe.rti me.lodi yang ritmis dan komple.ks 

se.rta musik klasik juga dipe.rcaya me.ngaktifkan bagian struktur otak utamanya pada 

bagian pre.frontal kare.na are.a ini be.rfungsi me.miliki me.mori jangka pe.nde.k atau 

bisa dise.but de.ngan short te.rm me.mory. Me.nurut pe.ne.litian ole.h Schuste.r dan 

Gritton dalam de.porte.r me.nunjukkan bahwa musik klasik sangat cocok 

dipe.rde.ngarkan pada saat me.lakukan be.lajar, me.ngulang dan juga saat 

be.rkonse.ntrasi kare.na musik klasik juga dapat me.nciptakan ke.adaan be.lajar yang 

optimal dan juga me.mbantu untuk me.nciptakan asosiasi (Algarini Allo e.t al., 2021). 

2.2.3 Aliran/Genre Musik 

Ge.nre. musik yaitu labe.l yang digunakkan untuk pe.nge.lompokan dan 

pe.nde.skripsian dalam dunia musik yang luas. Musik – musik yang me.miliki bunyi 

yang mirip masuk dalam ge.nre. yang sama.  

1. Ge.nre. klasik 

 Ge.nre. klasik me.rupakan kumpulan dari ge.nre. musik pada e.ra Mozart de.ngan 

be.ntuk se.pe.rti symphony, string quate.t, sonata, conce.rto, dan ope.ra. Musik 

klasik biasa dimainkan de.ngan alat musik te.rte.ntu contohnya biola yang se.jak 

abad pe.rte.ngahan ke.-19 sudah ada.  

2. Ge.nre. e.le.ctronic  

 Ge.nre. musik yang me.nggunakan alat musik e.le.ktronik dan te.knologi musik 

e.le.ktronik dalam produksinya. 

3. Ge.nre. me.tal 
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 Ge.nre. me.tal me.rupakan musik yang me.ngutamakan pe.rmainan gitar dan 

dimainkan de.ngan te.mpo sangat ce.pat. Ge.nre. rock juga mirip de.ngan me.tal 

te.tapi me.miliki te.mpo yang le.bih lambat daripada ge.nre.  me.tal. 

4. Ge.nre. hip hop 

 Ge.nre. hip hop me.rupakan ge.nre. yang te.rdiri dari musik be.rirama de.ngan 

dise.rtai rap. 

5. Ge.nre. R & B (Rhythm and Blue.s) 

 Ge.nre. musik yang popular de.ngan me.nggunakan jazz, gospe.l, dan blue.s (Giri, 

2018).  

2.2.4 Efek Musik  

 E.fe.k musik me.nurut pe.ne.liti dilakukan dalam se.buah pe.ne.litian yaitu 

te.ntang e.fe.k musik te.rhadap daya ingat siswa se.kolah dasar me.ne.mukan hasil, 

de.ngan kita me.nde.ngarkan musik te.rbukti dapat me.ningkatkan daya ingat. 

Se.se.orang yang be.rmain musik akan ce.nde.rung le.bih konse.ntrasi dan pe.rhatian 

se.rta ge.rakan tubuhnya te.rorganisir de.ngan baik se.hingga me.miliki re.spon 

fisiologis yang mudah untuk diatur, hasil dari pe.ne.litian e.fe.k dari musik ini 

me.nje.laskan bahwa pe.ngaruh me.nde.ngarkan musik ini yaitu dapat me.ngurangi 

ke.bingungan dan juga me.ingkatkan prose.s informasi (Suci, 2019). 

2.2.5 Langkah- langkah dalam Terapi Musik  

1. Me.ne.tapkan Sasaran Te.rapi  

 Sasaran untuk te.rapi musik diindikasikan me.lalui targe.t yang akan dicapai. 

Targe.t harus je.las be.rdasarkan alasan-alasan se.rta informasi yang 

dikumpulkan me.lalui hasil pe.nilaian. Se.se.orang yang akan dite.rapi musik 

me.miliki be.rbagai alasan. Ada yang de.ngan alasan me.rasa pe.rlu me.nata 
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pe.rmasalahan yang se.dang dihadapi, me.ngatasi gangguan yang dialami, atau 

me.ngatasi pe.nyakit  yang se.dang dide.rita. 

2. Me.mbangun Re.lasi 

 Saat be.rte.mu pe.rtama kali de.ngan klie.n akan me.nciptakan awal pe.rte.muan 

de.ngan pe.ngalaman baru, hubungan baru, dan dinamika yang baru pula. 

Kare.na saat awal pe.rte.muan te.rapi me.rupakan mome.n yang pe.nting guna 

me.ne.ntukan pe.ran dan e.kspe.ktasi di waktu yang akan datang. Se.orang te.rapis 

musik harus bisa be.rusaha untuk me.ne.ntukan kondisi yang te.pat agar dapat 

me.maksimalkan hubungan ke.rja yang akrab de.ngan klie.n. 

3. Prose.s Ase.sme.n Awal 

 Se.orang te.rapis musik se.bisa mungkin me.ndapat gambaran yang le.ngkap dan 

me.nye.luruh me.nge.nai klie.n, me.ski prose.dur ase.sme.n dapat dilakukan 

de.ngan se.de.rhana 

4. Ase.sme.n Kompre.he.nsif 

 Ase.sme.n kompre.he.nsif dibe.rikan apabila klie.n be.lum dirujuk untuk 

me.njalani te.rapi musik se.rta masih be.rtanya-tanya te.ntang apa saja manfaat 

dari te.rapi musik. Tipe. ase.sme.n ini se.cara khusus digunakan bila te.rapis 

musik diminta untuk me.njadi anggota dalam tim yang me.nangani diagnosa 

dan ase.sme.n se.cara me.nye.luruh. 

5. Targe.t Pe.rilaku 

 Targe.t pe.rilaku pe.nting guna me.nge.tahui pe.rubahan klie.n me.lalui se.buah 

pe.ngukuran. Dalam te.rapi musik re.spon diharapkan se.suai de.ngan tujuan 

te.rapi. Hal ini be.rlaku untuk sasaran jangka panjang ataupun jangka pe.nde.k 

6. Strate.gi Te.rapi  
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 Be.rbagai strate.gi dapat dilakukan dalam te.rapi musik de.ngan me.nggunakan 

be.rbagai macam alat musik ataupun ge.nre. musik. Se.tiap te.rapis musik 

me.mpunyai ke.be.basan untuk me.rancang dan me.lakukan modifikasi 

dalam te.rapi musik (Djohan, 2016).  

2.2.6 Terapi Musik Klasik 

 Musik klasik lahir pada se.kitar abad 17-18 dari budaya E.ropa, musik klasik 

me.rupakan musik yang me.miliki struktur musik yang le.bih le.ngkap dari musik 

yang lain, dalam musik klasik ini te.rutama musik klasik yang diciptakan ole.h 

Wolfgang Amande.us Mozart de.ngan te.mpo andante.. Musik klasik ini me.miliki 

ke.tukan yang pe.lan, lambat, dan se.suai de.ngan irama de.nyut jantung se.hingga dapat 

me.mbe.rikan ke.te.nangan dan ke.damaian. Musik klasik Mozart ringan, tidak rumit, 

namun tidak te.rlalu le.mbut se.hingga be.rmanfaat untuk me.nciptakan konse.ntrasi 

yang baik (Pratiwi e.t al., 2016). 

 Saat re.sponde.n me.nde.ngarkan musik klasik Mozart de.ngan te.mpo andate., 

suara yang masuk ke.dalam te.linga langsung me.rangsang corte.x ce.re.bri dan 

me.rangsang hypothalamus se.rta me.nge.luarkan ge.lombang alpha se.hingga 

ke.sadaran me.ningkat dan akhirnya me.ningkatkan konse.ntrasi. Hal ini 

me.nunjukkan musik klasik Mozart “Andante., Piano Conce.rto No.21 in C Major, 

KV467” bisa me.mpe.ngaruhi konse.ntrasi se.se.orang (Pratiwi e.t al., 2016). 

 Me.nurut Suprade.wi me.ngungkapkan musik me.miliki pe.ngaruh yang kuat 

pada lingkungan be.lajar, pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa be.lajar le.bih mudah 

se.rta ce.pat jika pe.lajar dalam kondisi yang santai dan re.se.ptif. Me.nurut Campbe.ll 

me.ngungkapkan bahwa musik dapat untuk me.nghilangkan stre.ss se.be.lum adanya 

ujian, me.mbantu untuk pe.mbe.ntukan pola pikir, dapat me.mpe.ngaruhi 
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pe.rke.mbangan e.mosi, spiritual dan juga ke.budayaan se.dangkan me.nurut Ortiz 

me.nambahkan bahwa musik ini dapat me.ningkatkan konse.ntrasi, me.ne.nangkan 

pikiran, ke.waspadaan, se.rta me.ngurang suara – suara luar yang dapat me.ngalihkan 

pe.rhatian, musik klasik ini sudah dirancang se.cara khusus dapat me.ningkatkan 

konse.ntrasi dan ke.inginan be.lajar (Andita, C. D., & De.syandri, 2019). 

 Banyak ge.nre. musik klasik yang ada. Namun, be.be.rapa pe.ne.liti me.lakukan 

uji coba te.rhadap musik klasik untuk dipe.rde.ngarkan, dan musik klasik karya 

Mozart mampu me.nghasilkan tanggapan yang me.narik. Struktur otak pe.ncipta 

Mozart yang ce.rdas sangat me.me.ngaruhi karya musiknya, ke.ce.rdasan otaknya 

se.pe.nuhnya te.rungkap dalam karya musiknya. Jadi, ke.tika musiknya dimainkan 

ke.mbali, ke.pandaiannya te.rpancar ke. dalam karya musiknya, yang ke.mudian 

masuk ke. dalam jaringan otak pe.nde.ngarnya (Diny, 2016).  

 Banyak je.nis musik klasik yang dijumpai, te.tapi be.be.rapa pe.ne.liti 

me.lakukan uji coba te.rhadap musik klasik yang dipe.rde.ngarkan, je.nis Mozart dapat 

me.mbe.rikan re.aksi yang atraktif. Ke.tika musik Mozart dimainkan, e.fe.knya dapat 

dipe.rcaya se.bagai stimulasi yang baik untuk me.rangsang dan me.ningkatkan 

konse.ntrasi dan daya pikir. Pe.ne.litian dari Dr. Alfre.t Tomatis me.rupakan dokte.r 

yang be.rasal dari Prancis me.ngatakan bahwa musik klasik Mozart me.mbe.rikan 

e.ne.rgi te.rhadap otak dan me.mbuat otak me.njadi le.bih santai (Diny, 2016).  

2.2.7 Psikobiologi Suara  

  Be.rbicara me.nge.nai te.rapi musik tidak bisa te.rle.pas dari pe.mahaman 

me.nge.nai pe.ran bunyi dan suara. Suara me.rupakan salah satu dari fe.nome.na alam. 

Manusia dapat me.nde.ngar suara dikare.nakan adanya alat pe.ne.rima suara yang 

dise.but te.linga. Ke.mampuan te.linga manusia sangat te.rbatas dalam me.ne.rima suara 
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dari yang me.miliki fre.kue.nsi 20 He.rtz (Hz) sampai 20.000 Hz. Manusia dapat 

me.nde.ngar suara kare.na te.linga dapat me.ngubah sinyal-sinyal ge.lombang suara 

me.njadi ge.taran-ge.taran saraf yang akan me.ngirim isyarat ke. otak. Lalu otak akan 

me.ngubah isyarat te.rse.but me.njadi be.rbagai macam bunyi (Djohan, 2016). 

  Me.nurut Suprade.wi 2010 me.nunjukkan bahwa musik me.mpe.ngaruhi 

lingkungan balajar, studi me.nunjukkan bahwa me.mbuat siswa me.rasa santai dan 

te.rbuka akan me.mbuat me.re.ka be.lajar le.bih ce.pat dan le.bih mudah. Dalam kondisi 

ini de.tak jantung manusia 60 sampai 80 kali pe.r me.nit, pada ke.adaan ini ge.lombang 

otak yang te.rjadi pada manusia me.ngalami re.laksasi dan me.masuki ge.lombang alfa 

(8-12Hz). Ge.lombang alfa me.rupakan ke.sadaran yang rile.ks dan otak pada ritme. 

alfa yaitu kondisi otak yang rile.ks tapi waspada, se.hingga me.nunjukkan 

hippocampus dan somatose.nsory me.rupakan bagian dari otak se.rta dapat be.ke.rja 

de.ngan optimal (Andita, C. D., & De.syandri, 2019).  

2.2.8 Manfaat musik  

Manfaat musik bagi siswa bisa be.rupa se.pe.rti : 

1. Musik bisa me.nghidupkan otak. 

2. Musik bisa me.ningkatkan daya ingat. 

3. Musik juga bisa me.miliki ke.mampuan untuk bisa me.nciptakan pe.nge.tahuan 

yang me.narik. 

4. Musik dapat me.nye.suaikan otak kanan dan juga otak kiri (Indriani e.t al., 2023).  

 Manfaat te.rapi musik pada anak-anak, te.rutama pada me.re.ka yang 

me.ngalami gangguan fisik atau me.ntal. Pada anak-anak yang me.ngalami ke.sulitan 

be.lajar gangguan be.rbicara, gangguan e.mosi, autis, dan masalah pe.rilaku juga yang 

be.rke.mampuan le.bih atau je.nius (Djohan, 2016).  
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2.2.9 Ketentuan Terapi Musik Klasik 

1. Panduan pe.laksanaan  

 Panduan pe.laksaan te.rapi musik me.rupakan pe.ngkondisian be.rupa pe.mbe.rian 

te.rapi musik. Te.rapi musik ini me.rupakan te.rapi yang me.nggunakan musik 

se.bagai me.dia se.cara khusus dalam rangkaian te.rapi dan se.suai de.ngan SOP 

te.rapi musik (Astuti, 2021). 

2. Ke.te.ntuan Te.rapi  

 Ke.te.ntuan dalam te.rapi ini me.nuntut dalam : 

a. Pe.rtama siapkan ruang kosong, suasana ruangan te.nang (tidak bising), 

cukup pe.ne.rangan se.rta ve.ntilasi. Ruangan diatur se.de.mikian agar 

me.minimalisir adanya pe.nge.coh atau faktor pe.racuh yang mungkin 

muncul saat dilakukannya te.rapi.  

b. Me.nurut Aldridge. volume. yang dipilih harus dilakukan se.cara fle.ksibe.l 

dan dide.ngarkan me.lalui e.arphone., pe.nggunaan e.arphone. ini 

dimaksudkan agar ge.lombang suara pada te.rapi musik ini dapat me.masuki 

pusat syaraf de.ngan te.pat, se.hingga otak akan langsung me.re.spon dan 

me.nstimulasi hormon pe.ne.nang yang me.ngkondisikan tubuh manusia 

me.njadi le.bih rile.ks dan bisa me.mbuat subje.k bisa le.bih fokus te.rhadap 

ke.se.luruhan musik yang me.minimalisir faktor pe.racuh dari luar.  

c. Instrume.nt be.rikutnya yaitu me.lalui jam maupun stopwatch yang 

digunakan untuk pe.waktu (time.r) agar saat dilakukannya te.rapi be.rjalan 

se.suai durasi yang sudah dite.ntukan yaitu 10 me.nit.  
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d. ke.adaan dimana anak duduk diam dikursi masing-masing de.ngan 

me.nde.ngarkan musik yang dibe.rikan pe.ne.liti me.lalui e.arphone. tanpa 

adanya aktivitas lain.  

e. Waktu yang dilakukan dalam te.rapi ini se.lama 10 me.nit.  

f. Se.lama duduk di kursi, anak duduk me.nghadap pe.ne.liti, diantara kursi 

pe.ne.liti de.ngan kursi anak dipisahkan ole.h me.ja kosong. 

g. Pe.ne.liti dipe.rbole.hkan me.mbe.rikan bantuan rangka dalam me.mbuat anak 

diam, yaitu de.ngan cara me.me.gang ke.pala anak atau tangan anak untuk 

me.mbe.rikan isyarat pada anak agar te.tap fokus pada pe.ne.liti dan musik 

yang dibe.rikan. 

h. Se.te.lah pe.mbe.rian te.rapi musik, anak dibe.rikan waktu istirahat se.banyak 

5 me.nit untuk me.nye.suaikan de.ngan ke.adaan tanpa musik sambil 

me.nunggu pe.mbagian le.mbar psikote.s ole.h pe.ne.liti, le.mbar psikote.s ole.h 

pe.ne.liti be.risi 15 soal psikote.s. 15 soal psikote.s ini dibe.rikan se.te.lah 

adanya te.rapi musik (Priyanggasari, 2015).  

2.3 Konsep Konsentrasi Belajar 

2.3.1 Definisi Konsentrasi  

 Konse.ntrasi adalah suatu pe.musatan se.ge.nap ke.kuatan pe.rhatian pada suatu 

situasi be.lajar, konse.ntrasi juga dapat diartikan se.bagai usaha se.se.orang untuk 

me.mfokuskan pe.rhatian pada suatu obje.k se.hingga dapat me.mahami dan me.nge.rti 

obje.k yang dipe.rhatikan. Prose.s pe.mbe.lajaran me.mbutuhkan konse.ntrasi, ole.h 

kare.na itu se.tiap anak dalam me.ngikuti pe.mbe.lajaran di se.kolah diharapkan dapat 

be.rkonse.ntrasi de.ngan baik. Ke.mampuan anak dalam be.rkonse.ntrasi akan 

me.mpe.ngaruhi ke.ce.patan dalam me.nangkap mate.ri yang dibe.rikan ole.h guru pada 
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prose.s pe.mbe.lajaran. Ole.h kare.na itu dipe.rlukan suatu me.tode. yang me.nye.nangkan 

yang me.mbuat anak rile.ks dalam be.lajar dan dapat me.musatkan konse.ntrasinya 

pada pe.mbe.lajaran yang se.dang be.rlangsung (Andita, C. D., & De.syandri, 2019). 

 Me.nurut artike.l (Andita, C. D., & De.syandri, 2019) dikatakan juga musik 

me.rupakan se.gala se.suatu yang me.nye.nangkan, dapat me.ndatangkan ke.ce.riaan, 

me.mpunyai irama (ritme.), me.lody, timbre. (tone. colour) te.rte.ntu untuk me.mbantu 

tubuh dan pikiran saling be.ke.rja sama. Musik te.lah lama dianggap me.miliki 

pe.ngaruh te.rhadap tubuh ataupun jiwa manusia. De.ngan me.nde.ngarkan se.buah 

musik ke.tika me.laksanakan prose.s pe.mbe.lajaran dapat me.nciptakan ke.nyamanan 

dalam be.lajar dan juga dapat me.mbantu me.ningkatkan konse.ntrasi anak dalam 

be.lajar. Be.be.rapa musik- musik popule.r (misalnya Baroque. String Conce.e.rt) sangat 

e.fe.ktif untuk me.mbaca dan me.ningkatkan konse.ntrasi, se.dangkan musik klasik dan 

Baroque., apabila dirancang se.cara khusus dapat me.ningkatkan konse.ntrasi dan 

ke.inginan be.lajar.  

 Musik te.rse.but dapat me.mbe.rikan suatu ke.se.nangan, me.ndatangkan 

ke.ge.mbiraan dan ke.bahagiaan, me.mbe.rikan pe.ngaruh positif te.rhadap pikiran 

manusia se.rta juga bisa me.nge.mbalikan se.mangat ataupun konse.ntrasi anak dalam 

be.lajar. Be.rmusik ataupun be.rnyanyi me.mbe.rikan dampak positif te.rhadap 

konse.ntrasi be.lajar anak se.rta me.ningkatkan nilai dalam diri me.re.ka. Musik yang 

dimaksud bisa be.rupa musik-musik pe.nye.mangat se.pe.rti me.nyanyikan lagu 

nasional, lagu-lagu dae.rah, lagu anak-anak ataupun mate.ri pe.mbe.lajaran yang 

diajarkan ke.pada anak dilakukan me.lalui nyanyian. Apabila ini dirancang se.cara 

se.de.mikian rupa akan dapat me.ningkatkan konse.ntrasi dan ke.inginan anak untuk 
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be.lajar, se.rta mate.ri yang dije.laskan juga te.rsampaikan de.ngan baik ke.pada anak 

(Handayani e.t al., 2022). 

 Musik juga me.mbe.rikan banyak manfaat siswa se.pe.rti me.nghidupkan otak, 

me.ningkatkan daya ingat dan me.miliki ke.mampuan untuk me.nciptakan 

pe.nge.tahuan yang me.narik. Musik juga dapat me.nye.suaikan ke.mampuan otak kiri 

dan otak kanan. Sampai saat ini ada dugaan bahwa musik yang dapat be.rdampak 

positif dan me.ndidik otak adalah musik. Musikalitas, lagu, dan konkordansi musik 

dapat me.njadi pe.ndorong untuk me.ningkatkan kapasitas be.lajar siswa se.kolah 

dasar. Me.lalui siswa musik se.cara e.fe.ktif me.nangani hubungan antara  waktu, jarak 

dan aranse.me.n (sukse.si) yang me.rupakan ke.mampuan yang dipe.rlukan untuk 

ke.mampuan dalam pe.nalaran yang konsiste.n. Musik dite.rima se.cara luas untuk 

me.miliki pilihan untuk me.mulai pikiran kre.atif dan me.nge.luarkan hal-hal rahasia 

yang disimpan ole.h se.se.orang. Musik juga dapat me.nghidupkan hubungan antara 

ne.uron. Jadi, ke.tika se.se.orang me.nde.ngarkan musik, itu be.rarti bahwa bagian-

bagian te.rte.ntu dari saraf dianimasikan untuk se.lalu be.rgaul Ke.tika se.se.orang 

me.nde.ngarkan musik, te.rutama musik yang le.mbut, itu dapat me.mbuat suasana 

me.njadi nyaman dan ke.tika pikiran te.rasa baik, biasanya otak akan 

be.ke.rja de.ngan baik (Indriani e.t al., 2023). 

 Me.nurut pe.rspe.ktif dari te.ori kognitif piage.t, me.nge.mukakan bahwa 

pe.mikiran anak usia 10-12 tahun te.lah me.ncapai tahap pe.mikiran konkrit, sudah 

mampu me.mpe.rhatikan le.bih dari satu dime.nsi se.kaligus, mampu me.ngkaitkan 

ke.nyataan dan ke.mungkinan. Pada usia ini anak mulai bisa me.nye.le.saikan masalah 

de.ngan masuk ke.dalam masalah de.ngan me.lihat akibat apa yang akan te.rjadi, anak 

sudah bisa be.rfikir se.cara te.oritis, dapat me.ngutarakan pe.ndapatnya, dan pola 



20 
 

 
 

be.rfikir kuantitatif dan mate.matis dalam konve.rsasi be.rat. Maka pe.ne.liti 

me.ngambil anak usia 10-12 tahun kare.na se.suai de.ngan pe.rke.mbangan kognitif 

yang dilakukan de.ngan te.rapi musik klasik (Idayanti & Kurniawati, 2019). 

 Me.nurut (Sumartini, 2020) me.nunjukkan bahwa te.rapi musik klasik dapat 

me.ningkatkan pe.rke.mbangan kognitif anak, te.rapi ini dapat me.ningkatkan kate.gori 

pe.rke.mbangan kognitif dari 13,89% me.njadi 52,78% se.te.lah inte.rve.nsi. Me.nurut 

(Astuti, 2021) me.nunjukkan pe.ne.litian te.rse.but dapat disimpulkan bahwa te.rapi 

musik klasik me.miliki pe.ngaruh yang e.fe.ktif dalam me.nstimulasi fungsi kognitif 

anak didapatkan hasil se.bagian be.sar siswa pe.rke.mbangan kognitifnya cukup. 

2.3.2 Aspek-Aspek Konsentrasi  

Me.nurut (Diana e.t al., 2019) konse.ntrasi me.miliki aspe.k-aspe.k diantaranya yaitu: 

1. Pe.musatan pikiran 

Suatu ke.adaan dimana be.lajar yang me.mbutuhkan ke.te.nangan, nyaman, 

pe.rhatian se.se.orang dalam me.mahami yang dihadapi.  

2. Motivasi  

Ke.inginan atau suatu dorongan se.se.orang yang te.rdapat dalam diri individu 

untuk be.rusaha me.ngadakan pe.rubahan tingkah laku yang le.bih baik dalam 

me.me.nuhi ke.butuhannya. 

3. Rasa khawatir 

Pe.rasaan yang tidak te.nang kare.na se.se.orang me.rasa tidak optimal dalam 

me.lakukan suatu tugas. 

4. Pe.rasaan te.rte.kan 

Pe.rasaan se.se.orang yang bukan dari individu me.lainkan dorongan atau tuntutan 

orang lain maupun lingkungan. 
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5. Gangguan pe.mikiran 

Suatu hambatan bagi se.se.orang yang be.rasal dari dalam individu maupun orang 

se.kitar, se.pe.rti e.konomi, ke.luarga, dan masalah pribadi. 

6. Gangguan ke.panikan 

Suatu hambatan bagi se.se.orang untuk be.rkonse.ntrasi dalam be.ntuk rasa was-

was me.nunggu hasil yang akan dilakukan maupun yang sudah dilakukan ole.h 

orang te.rse.but. 

7. Ke.siapan be.lajar 

Ke.adaan dimana se.se.orang yang sudah siap akan me.ne.rima pe.lajaran, se.hingga 

se.tiap individu dapat me.nge.mbangkan pote.nsi yang dimilikinya 

2.3.3 Faktor–Faktor yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar  

 Dalam konse.ntrasi be.lajar ini te.rdapat be.be.rapa faktor–faktor yang dapat 

me.mpe.ngaruhi konse.ntrasi, diantaranya faktor–faktor itu yaitu (Fatchuroji e.t al., 

2023): 

1. Ke.se.hatan fisik dan me.ntal 

Ke.se.hatan fisik dan me.ntal dalam kondisi yang buruk, se.pe.rti stre.s, sakit, 

kurang tidur dapat me.ngganggu konse.ntrasi se.se.orang.  

2. Lingkungan 

Lingkungan yang bising dan tidak nyaman dapat me.ngganggu konse.ntrasi, 

be.gitupun se.baliknya lingkungan yang nyaman dan te.nang dapat me.mbantu 

me.ningkatkan konse.ntrasi 

3. Gaya be.lajar 
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Gaya be.lajar se.tiap orang me.miliki gaya yang be.rbe.da-be.da, dari be.be.rapa 

orang mungkin le.bih mudah be.rkonse.ntrasi saat be.ke.rja di lingkungan ramai, 

se.me.ntara be.be.rapa orang me.mbutuhkan ke.he.ningan dan ke.te.nangan 

4. Faktor e.mosional 

Faktor e.mosional orang yaitu ada se.pe.rti de.pre.si, ke.ce.masan, atau rasa tidak 

pe.rcaya diri juga dapat me.mpe.ngaruhi konse.ntrasi. 

5. Te.knologi 

Pe.nggunaan te.knologi se.pe.rti ponse.l pintar, te.le.visi atau kompute.r dapat 

me.ngganggu konse.ntrasi se.se.orang. Ke.tika se.se.orang te.rus-me.ne.rus 

me.me.riksa pe.san atau me.nghabiskan waktu dime.dia sosial konse.ntrasi orang 

te.rse.but dapat te.rganggu. 

6. Ke.lapangan waktu 

Jumlah waktu yang te.rse.dia untuk me.lakukan tugas juga dapat me.mpe.ngaruhi 

konse.ntrasi se.se.orang. Jika se.se.orang me.rasa te.rge.sa-ge.sa atau me.miliki 

de.adline. yang ke.tat, konse.ntrasi itupun juga dapat te.rganggu. 

7. Motivasi 

Motivasi untuk be.lajar dan me.nye.le.saikan tugas dapat me.mpe.ngaruhi 

konse.ntrasi. Se.se.orang yang tidak me.miliki motivasi yang cukup untuk 

me.nye.le.saikan tugass mungkin me.miliki konse.ntrasi yang buruk.  

2.3.4 Konsentrasi Belajar dalam Pembelajaran 

 Me.nurut Nurhayanti konse.ntrasi be.lajar yaitu pe.musatan pikiran te.rhadap 

suatu pe.lajaran de.ngan me.nyampingkan be.be.rapa hal lain yang tidak be.rhubungan 

de.ngan pe.lajaran (Ce.ce.p e.t al., 2022). Salah satu pe.rke.mbangan kognitif diatas 

yaitu konse.ntrasi dapat dipe.ngaruhi dari be.be.rapa faktor yaitu : kondisi badan 
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se.se.orang yang dikatakan normal ke.se.luruhan, istirahat yang cukup, te.rbe.bas dari 

adanya gangguan me.ntal, be.bas dari adanya suara yang te.rlalu ke.ras, se.rta asupan 

gizi yang masuk ke.dalam tubuh harus se.imbang (Krissanthy e.t al., 2020). 

 Anak se.kolah dasar sangat me.mbutuhkan ke.mampuan be.rfikir yang sangat 

tinggi untuk suatu aktivitas dise.tiap yang dilakukan, hal ini yang sangat me.ndukung 

untuk anak se.kolah dasar dalam pe.ningkatan akan ke.mampuan untuk 

be.rkonse.ntrasi dalam be.lajar, akibat dari se.gi ne.gatif yang muncul ke.tika anak 

se.kolah tidak mampu untuk be.rkonse.ntrasi de.ngan maksimal akan ada dampak 

yang be.rke.panangan te.rhadap ke.ce.rdasan untuk me.ngingat bahan–bahan 

pe.mbe.lajaran dike.las salah satu contoh yang te.rjadi yaitu kualitas hasil be.lajar 

me.nurun (Susilowati e.t al., 2021). 

 Dalam me.musatkan konse.ntrasi dalam be.lajar akan me.mbuat kita mudah 

paham de.ngan mate.ri se.rta se.nang dalam be.lajar pe.rhatian kita bisa be.fokus, 

de.ngan ini kita dapat me.mbuat suasana pe.mbe.lajaran yang me.nye.nangkan bagi 

anak–anak me.nggunakan me.tode. musik untuk me.nge.mbalikan konse.ntrasi anak 

be.lajar dan juga bisa me.mbuat anak le.bih rile.ks untuk pe.mbe.lajaran se.lanjutnya. 

Konse.ntrasi yang baik juga dapat me.mbuat anak le.bih fokus dalam be.lajar, saat 

siswa fokus be.lajar de.ngan baik dan juga tidak te.rpe.cah–pe.cah se.hingga pikiran 

anak le.bih le.bih te.rfokus pada pe.mbe.lajaran yang akan dibe.rikan ole.h pe.ngajar ini 

yang diharapkan ole.h pe.ngajar se.hingga prose.s pe.mbe.lajaran dapat te.rstruktur 

de.ngan pe.mbe.lajaran yang me.ndukung dan bisa me.nciptakan konse.ntrasi be.lajar 

anak (Handayani e.t al., 2022). 

2.2.5 Alat Pengukuran Konsentrasi Belajar  

1. Le.mbar psikote.s konse.ntrasi.  
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Pe.mbagian le.mbar psikote.s konse.ntrasi ole.h pe.ne.liti, le.mbar psikote.s 

konse.ntrasi ole.h pe.ne.liti be.risi 15 soal psikote.s konse.ntrasi, dari 15 soal 

psikote.s konse.ntrasi ini dibe.rikan se.te.lahnya dibe.rikan te.rapi musik 

(Priyanggasari, 2015). 

2. Standar Ope.rasional Prose.dur(SOP) Te.rapi Musik 

Standar Ope.rasional Prose.dur(SOP) me.rupakan acuhan atau pe.doman untuk 

me.lakukan pe.ne.litian yang se.suai de.ngan SOP yang digunakan se.pe.rti langkah-

langkah te.rapi musik klasik (Dwi Astuti, 2020).  

2.3.6 Indikator Konsentrasi belajar 

Me.nurut (He.rdianti e.t al., 2024) indikator konse.ntrasi be.lajar se.bagai be.rikut :  

1. Aspe.k kognitif 

Aspe.k kognitif adalah ke.mampuan siswa untuk be.rpikir yang ditandai de.ngan 

dapat me.mahami se.tiap mate.ri yang disampaikan ole.h guru ke.siapan 

pe.nge.tahuan yang dapat hadir bila dipe.rlukan dan dapat me.ngaplikasikan 

pe.nge.tahuan yang ada.  

2. Aspe.k afe.ktif 

Aspe.k afe.ktif adalah pe.rilaku yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.rimaan te.rhadap 

mate.ri yang se.dang disampaikan ditandai ole.h adanya pe.ne.rimaan atau tingkat 

pe.rhatiaan te.rte.ntu te.rhadap sumbe.r informasi, dan se.lalu be.rsifat aktif de.ngan 

be.rtanya dan me.mbe.rikan argume.ntasi me.nge.nai mate.ri pe.lajaran yang 

disampaikan. 

3. Aspe.k psikomotor  

Aspe.k psikomotor adalah ke.mampuan yang me.nyangkut aktivitas fisik atau 

ke.te.rampilan me.nge.rjakan se.suatu, ditandai de.ngan adanya ge.rakan anggota 



25 
 

 
 

badan yang te.pat atau se.suai de.ngan pe.tunjuk dan me.mbuat catatan atau 

me.nulis informasi, me.mbuat jawaban atau me.nge.rjakan tugas. 

2.3.7 Peningkatan Konsentrasi Belajar 

Me.nurut (He.rdianti e.t al., 2024) pe.ningkatan konse.ntrasi be.lajar anak bisa de.ngan 

me.mbe.rikan te.rapi musik dan te.knik re.laksasi. 

1. Te.rapi musik  

 Te.rapi musik adalah te.rapi yang be.rsifat nonve.rbal yang dapat me.ndorong 

anak untuk be.rinte.raksi, be.rimprovisasi, me.nde.ngarkan atau aktif be.rmain 

musik. Musik dapat me.nciptakan suasana yang me.nye.nangkan, musik juga 

dike.tahui dapat me.mpe.ngaruhi prose.s kognitif, pe.rubahan prilaku dan 

psikososial (Marliana e.t al., 2017). 

 Me.nurut Aditia me.ngatakan bahwa je.nis-je.nis musik yang dapat digunakan 

untuk te.rapi diantaranya yaitu musik klasik, jazz, rock, dangdut, instrume.ntal, 

pop anak-anak, dan ke.roncong (S. Le.stari e.t al., 2022). Dari be.be.rapa je.nis 

salah satunya yaitu musik klasik, musik klasik me.rupakan salah satu je.nis musik 

yang sudah me.ndunia se.rta me.miliki komposisi se.pe.rti me.lodi yang ritmis dan 

komple.ks se.rta musik klasik juga dipe.rcaya me.ngaktifkan bagian struktur otak 

utamanya pada bagian pre.frontal kare.na are.a ini be.rfungsi me.miliki me.mori 

jangka pe.nde.k atau bisa dise.but de.ngan short te.rm me.mory. Me.nurut pe.ne.litian 

ole.h Schuste.r dan Gritton dalam de.porte.r me.nunjukkan bahwa musik klasik 

sangat cocok dipe.rde.ngarkan pada saat me.lakukan be.lajar, me.ngulang dan juga 

saat be.rkonse.ntrasi kare.na musik klasik juga dapat me.nciptakan ke.adaan be.lajar 

yang optimal dan juga me.mbantu untuk me.nciptakan asosiasi (Algarini Allo e.t 

al., 2021). 
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 Te.rapi musik klasik juga dapat me.mbantu me.mbe.rikan ke.te.nangan dan 

me.mbuat anak me.rasa nyaman dalam me.lakukan aktifitasnya se.hari-hari, 

se.hingga dapat me.minimalisir pe.rilaku hipe.raktif pada anak dan me.mbuat anak 

me.rasa le.bih te.nang (Marliana e.t al., 2017). 

2. Te.knik re.laksasi 

 Te.knik re.laksasi me.miliki be.rbagai je.nis te.knik yang dapat dite.rapkan 

dalam se.si te.rapi. Milte.nbe.rge.r me.ngungkapkan bahwa re.laksasi me.miliki4 

je.nis re.laksasi yaitu re.laksasi otot progre.ssive., re.laksasinafas, me.ditasi, dan 

re.laksasi be.havioral. Re.laksasi otot progre.sif atau progre.ssive. muscle. 

re.laxation ini adalah te.knik re.laksasi yang me.latih se.se.orang untuk 

me.ngide.ntifikasi ke.te.gangan pada be.rbagai otot pada tubuhnya. Re.laksasi ini 

dapat me.mbantu individu untuk me.ngurangi tingkat ke.ce.masan dan 

ke.te.gangan. Te.knik ini me.libatkan ke.giatan te.gang dan rile.ks pada ke.lompok 

otot (otot wajah, otot tangan, otot kaki, dll) se.cara siste.matis.  

 Re.laksasi otot progre.sif ini se.ring dipadukan de.ngan te.rapi yang me.libatkan 

pikiran dan otot. Tomlin me.nyatakan bahwa re.laksasi otot dapat me.mbawa 

pe.rubahan pada kondisi psikologis se.se.orang yang dapat me.mbantu 

me.ngurangi ke.te.gangan, me.ngurangi te.kanan darah yang tinggi, dan 

me.nye.inbangkan aliran darah dalam tubuh. Hal te.rse.but dapat te.rjadi kare.na 

je.nis te.knik re.laksasi ini te.rdiri atas rangkaian te.rapi yang me.libatkan ge.rakan 

tubuh yang be.rtujuan untuk me.le.maskan ke.te.gangan yang te.rjadi pada otot dan 

me.mbe.rikan ke.nyamanan pada tubuh. Ke.ce.masan pada dasarnya akan 

me.nye.babkan be.be.rapa ge.jala fisiologis se.pe.rti me.ningkatnya te.kanan darah, 

pe.rce.patan de.tang jantung, maupun ke.te.gangan pada otot te.rte.ntu. Maka dari 
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itu re.laksasi otot progre.sif ini banyak dite.rapkan pada pe.ne.litian kare.na 

dampaknya dalam me.nurunkan ke.te.gangan pada siswa yang ce.mas amatlah 

be.sar. Te.knik re.laksasi otot progre.sif ini sangat cocok dilatihkan de.ngan de.e.p 

bre.athing atau latihan pe.rnafasan. Hal itu kare.na latihan pe.rnafasan dapat 

me.mbantu me.ngondisikan tubuh agar le.bih rile.ks dan nyaman se.hingga 

re.laksasi otot yang akan dilakukan de.ngan baik. Te.knik re.laksasi de.e.p bre.athing 

ini dilakukan untuk me.nghadirkan ke.mbali se.lf-control te.rhadap stre.ss baik 

fisiologi maupun e.mosional (Rasyidin & Pratiwi, 2022). 

2.3.8    Komponen Konsentrasi Belajar 

Me.nurut  (Aristawati, 2022) konse.ntrasi be.lajar me.mbutuhkan ke.mampuan logika, 

nume.rik dan lite.rasi yang me.madai agar pe.rcapaian pe.mbe.lajaran akan te.rcapai 

de.ngan baik.  

1. Logika 

 Ke.ce.rdasan mate.matis dapat juga diartikan se.bagai ke.ce.rdasan logis dan 

pe.nalaran, yang me.rupakan dasar dalam pe.me.cahan masalah de.ngan 

me.mahami prinsip-prinsip yang me.ndasari se.bab akibat atau dapat 

me.manipulasi bilangan, kuantitas, dan ope.rasi. Ke.mampuan anak yang harus 

dike.mbangkan me.liputi be.be.rapa aspe.k yaitu aspe.k kognitif, bahasa, fisik 

motorik, sosial e.mosional, dan moral. Aspe.k kognitif be.rhubungan de.ngan 

tingkat ke.ce.rdasan yang dapat me.njadikan se.se.orang me.ndapatkan minat 

te.rhadap gagasan, ide.-ide., dan be.lajar se.cara aktif. Dapat dilihat ke.tika anak-

anak me.mpunyai ke.mampuan mate.matik logika yang baik te.rdapat be.be.rapa 

tanda. Diantaranya adalah se.nang be.rmain dan le.bih ce.pat me.nye.le.saikan soal-

soal pola dan mampu be.rpikit se.cara logis (Nurfuady e.t al., 2019). 
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2. Nume.rik  

 Me.nurut KBBI, konse.ntrasi adalah pe.musatan pe.rhatian atau pikiran pada 

suatu hal, se.me.ntara nume.rik adalah se.gala se.suatu yang be.rwujud nomor atau 

be.rsifat angka. Ole.h kare.na itu, konse.trasi nume.rik dapat diartikan se.bagai 

pe.musatan pikiran untuk me.mbaca atau me.nge.rjakan soal-soal yang be.rsifat 

nume.rik. Ke.mampuan nume.rik me.ncakup ke.mampuan standar te.ntang 

bilangan, ke.mampuan be.rhitung yang me.ngandung pe.nalaran dan ke.te.rampilan 

aljabar. Ke.mampuan me.ngope.rasikan bilangan me.liputi ope.rasi hitung 

pe.njumlahan, pe.ngurangan, pe.rkalian, dan pe.mbagian (Suhe.ndra, 2019). 

 Howard Gardne.r me.nyatakan bahwa ke.mampuan ini me.liputi bidang sains, 

me.ngklasifikasikan hubungan be.rbagai hal, dan me.me.cahkan masalah se.cara 

logis te.rutama dalam me.manipulasi angka. Se.se.orang yang me.mpunyai 

ke.ce.rdasan nume.rik pada umumnya me.mpunyai cara be.rpikir yang te.ratur 

dalam me.nge.rjakan se.suatu dan me.nye.le.saikan masalah. Hal te.rse.but 

dikare.nakan ke.ce.rdasan nume.rik me.mpunyai kompone.n khas yaitu ke.pe.kaan 

se.rta ke.mampuan untuk me.mbe.dakan pola bilangan atau angka dan 

ke.mampuan me.nangani rangkaian pe.nalaran panjang. Jika te.s ke.mampuan 

nume.rik dipadukan de.ngan ke.mampuan me.ngingat, maka te.s ini dapat 

me.ngungkap ke.mampuan inte.le.ktual se.se.orang te.rutama ke.mampuan 

pe.nalaran be.rhitung dan be.rpikir se.cara logis. Hal lain yang akan te.rlihat juga 

adalah ke.mampuan kuantitatif, ke.te.litian, dan ke.akuratan individu dalam 

me.nge.rjakan se.suatu (Suhe.ndra, 2019). 

3. Lite.rasi 
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 Lite.rasi be.rasal dari bahasa Latin litte.ratus (litte.ra) yang be.rarti ke.mampuan 

me.mbaca dan me.nulis. Ke.mudian makna te.rse.but be.rke.mbang me.njadi 

ke.mampuan me.nguasai pe.nge.tahuan di bidang te.rte.ntu Se.dangkan di dalam 

Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia lite.rasi me.miliki be.be.rapa makna yaitu (1) 

ke.mampuan me.nulis dan me.mbaca, (2) suatu pe.nge.tahuan atau ke.te.rampilan 

dalam aktivitas atau bidang te.rte.ntu, (3) suatu ke.mampuan individu dalam 

me.ngolah informasi dan pe.nge.tahuan yang te.lah didapatkannya untuk 

ke.cakapan hidup, dan (4) pe.nggunaan huruf untuk me.nggambarkan suatu bunyi 

atau kata.  

  Manfaat ke.mampuan lite.rasi dasar bagi siswa se.kolah dasar antara lain 

adalah antara lain, (1) untuk me.ningkatkan pe.nge.tahuan kosa kata siswa; (2) 

agar otak mampu be.ke.rja se.cara optimal; (3) me.nambah wawasan siswa; (4) 

me.mpe.rtajam diri dalam me.nangkap satu informasi dari se.buah bacaan; (5) 

me.nge.mbangkan ke.mampuan ve.rbal; (6) me.latih ke.mampuan be.rfikir dan 

me.nganalisa siswa; se.rta (7) me.latih fokus dan konse.ntrasi siswa, kare.na 

pe.ntingnya ke.mampuan lite.rasi dasar bagi siswa se.kolah dasar, se.hingga pe.rlu 

dilakukan pe.ne.litian te.rkait analisis bagaimana ke.adaan ke.mampuan lite.rasi 

dasar yang dimiliki ole.h siswa se.kolah dasar. 

 

 
 


